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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui lama proses regresi corpus luteum (CL) menggunakan teknik ultrasonografi (USG) pada sapi
aceh yang disinkronisasi estrus dengan prostaglandin F2 alfa (PGF2Î±) secara intramuskular. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 10 ekor sapi aceh yang telah didiagnosis sehat secara reproduksi, umur 5-8 tahun, bobot badan 250-350 kg, dan
mempunyai minimal 2 siklus reguler dengan skor kondisi tubuh 3-4 pada skala skor 5. Pada hari ke-0 dilakukan diagnosis
keberadaan CL menggunakan USG dan dilakukan penyuntikan 25 mg PGF2Î± secara intramuskular, kemudian pada
hari pertama sampai hari ke-4 dilakukan pengamatan regresi CL. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rataan diameter CL
sebelum penyuntikan adalah 8,25Â±3,62 mm dan rataan diameter CL setelah penyuntikan PGF2Î± pada H1; H2; H3 dan H4;
masing-masing adalah 6,25Â±2,71; 4,50Â±1,77; 3,25Â±0,89; 9,75Â±3,86 mm. Ovulasi terjadi pada hari ke-4 setelah penyuntikan
yang ditandai dengan hilangnya folikel dominan dan terbentuknya CL baru dengan diameter yang lebih besar (corpus
hemorragichum atau corpus rubrum). Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa PGF2Î± melisiskan CL selama tiga hari sampai
terjadinya
peristiwa ovulasi.
